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ABSTRACT

This research aims to look at research trends in research using e-learning in early
childhood education. This research uses the Scopus database as the document
being analyzed. After searching according to the specified keywords, 217
documents were obtained that were ready to be analyzed with RStudio and
Vosviewer. From the results of the analysis, it can be concluded that the
publication trend for the use of e-learning in early childhood education over the last
ten years has increased significantly, jumping 6-fold from 29 to 188 publications.
Western University from Canada dominates with 20 publications, while the British
Journal of Educational Technology and Computers and Education is the highest
with an h-index of 5, total citations of 163 and 165, and 7 publications respectively.
Frencken et al. (2012) is the document with the highest citations, reaching a total
of 122 citations. Cluster analysis shows a variety of aspects, from the use of
educational technology to early childhood literacy, creating a foundation for further
research. Research recommendations are indicated by keywords such as child,
human experiment, preschool child, questionnaire, intent, and child care, indicating
potential exploration in the domain of e-learning for early childhood.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat tren penelitian pada penelitian dengan
penggunaan e-learning pada pendidikan anak wusia dini. Penelitian ini
menggunakan database Scopus sebagai dokumen yang dianalisis. Setelah
mencari sesuai kata kunci yang ditetapkan, didapatkanlah 217 dokumen yang siap
dianalisis dengan RStudio dan Vosviewer. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan
bahwa tren publikasi penggunaan e-learning pada pendidikan anak usia dini
selama sepuluh tahun terakhir mengalami peningkatan signifikan, melonjak 6 kali
lipat dari 29 menjadi 188 publikasi. Western University dari Kanada mendominasi
dengan 20 publikasi, sementara British Journal of Educational Technology dan
Computers and Education menjadi yang tertinggi dengan h-index 5, total sitasi 163
dan 165, serta 7 publikasi masing-masing. Frencken et al. (2012) menjadi dokumen
dengan sitasi tertinggi, mencapai total 122 sitasi. Analisis Kkluster menunjukkan
variasi aspek, mulai dari pemanfaatan teknologi pendidikan hingga literasi anak
usia dini, menciptakan landasan bagi penelitian lebih lanjut. Rekomendasi
penelitian diindikasikan oleh kata kunci seperti child, human experiment, preschool
child, questionnaire, intent, dan child care, menunjukkan potensi eksplorasi dalam
domain e-learning untuk anak usia dini.

Kata Kunci: E-learning, Pendidikan Anak Usia Dini, Bibliometrik

PENDAHULUAN

Setelah meraih kemerdekaan, pendidikan di Indonesia terus mengalami
perkembangan yang signifikan (Mayola et al., 2023; Zafrullah, lbrahim, et al., 2024;
Zafrullah, Zetriuslita, et al., 2024). Negara gencar berbenah untuk menciptakan
sistem pendidikan yang berkualitas dan merata, menjadikannya prioritas utama
dalam upaya mewujudkan kemajuan (Zafrullah, Sultan, et al., 2024). Berbagai
langkah inovatif dan reformasi diterapkan untuk meningkatkan aksesibilitas, mutu,
dan relevansi pendidikan (Zafrullah, Suyanto, et al., 2023; Zafrullah & Zetriuslita,
2021; Zetriuslita et al, 2021). Dengan demikian, diharapkan pendidikan dapat
menjadi pilar utama dalam mengarahkan bangsa ini menuju kemajuan yang
berkelanjutan (Gunawan et al., 2023; Hakim & Angga, 2023; Izzulhaq et al., 2024).
Salah satu perkembangan yang signifikan dalam sistem pendidikan setelah
kemerdekaan adalah adopsi pembelajaran elektronik atau e-learning.

E-learning merupakan metode pendidikan yang memanfaatkan media
perangkat elektronik, di mana kegiatan pembelajaran dilakukan melalui berbagai
platform dan perangkat elektronik, memberikan fleksibilitas kepada peserta didik
untuk mengakses materi dan interaksi pembelajaran secara virtual (Asriyani &
Ramadhan, 2023; Badawi, 2023). Tujuan utama e-learning adalah
mendistribusikan materi pembelajaran secara real time, memungkinkan siswa
untuk mengaksesnya segera setelah diunggah, sambil memainkan peran krusial
dalam mengatasi keterbatasan metode pendidikan konvensional dan memberikan
keuntungan berupa pengembangan jiwa mandiri serta mendorong partisipasi aktif
siswa dalam berpendapat selama proses pembelajaran (Damayanti & Pratama,
2023; Huda et al., 2023). Dengan demikian, e-learning tidak hanya memberikan
akses instan terhadap materi, tetapi juga berperan sebagai sarana efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan merangsang kemandirian dan
keterlibatan siswa dalam proses pendidikan.
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Keuntungan yang diperoleh dalam penerapan e-learning mencakup
kemampuan untuk mengakses pembelajaran secara cepat, memberikan
keleluasaan bagi setiap peserta didik untuk mengikuti proses belajar di lokasi dan
waktu yang fleksibel, serta menyederhanakan proses pembelajaran melalui
pemanfaatan media (Irsyad et al., 2023; Salsabila et al., 2023; Zahra et al., 2023).
Penerapan e-learning tidak hanya berpotensi meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis melalui platform yang menyediakan berbagai peluang untuk
merancang situasi komunikasi, tetapi juga memiliki potensi untuk meningkatkan
literasi secara menyeluruh dalam konteks pendidikan modern (Kurniawan, 2023;
Rezeki et al., 2020; Solihah, 2023). Sehingga, e-learning menjadi suatu solusi yang
komprehensif dalam mengembangkan keterampilan komunikasi matematis dan
literasi, memberikan akses lebih luas terhadap situasi pembelajaran yang
mendukung pengembangan kemampuan siswa di era pendidikan digital.

Pendidikan yang sebelumnya mengadopsi sistem tradisional, kini telah
beralih ke e-learning, termasuk dalam eksplorasi yang lebih mendalam mengenai
penerapan e-learning pada anak usia dini (Dini, 2022; Muhamad Yunus et al.,
2022). E-learning sebagai sebuah wacana baru dirasakan lebih sesuai untuk anak
usia dini, menggambarkan pergeseran paradigma pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi informasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang
lebih interaktif dan dinamis, serta mendukung perkembangan optimal bagi mereka
(Andrian et al., 2020; Wafa, 2023). Maka, pendekatan ini membuka peluang untuk
memperkaya pengalaman belajar anak usia dini melalui penggunaan metode
pembelajaran yang bersifat lebih visual, interaktif, dan sesuai dengan
perkembangan kognitif mereka, sehingga dapat merangsang rasa keingintahuan
dan kreativitas sejak dini.

Banyak penelitian telah dilakukan dalam konteks penerapan e-learning pada
pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, para peneliti menunjukkan ketertarikan
untuk melaksanakan analisis bibliometrik guna mengidentifikasi dan memahami
tren penelitian yang berkembang dalam penggunaan e-learning pada tahap
pendidikan ini. Analisis bibliometrik tersebut diharapkan dapat memberikan
wawasan yang mendalam mengenai perkembangan, fokus, dan dampak penelitian
yang telah dilakukan dalam bidang e-learning untuk anak usia dini, mendukung
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut dalam pendekatan pembelajaran ini.

METODE

Penelitian bibliometrik ini bertujuan untuk mengevaluasi kontribusi akademis
sebelumnya dalam konteks penggunaan E-learning dalam pendidikan anak usia
dini. Analisis bibliometrik merupakan pendekatan yang memungkinkan eksplorasi
evolusi domain penelitian, termasuk topik dan penulis, dengan memperhatikan
struktur sosial, intelektual, dan konseptual dalam disiplin ilmu (Ramadhani et al.,
2024; Ramadhani & Retnawati, 2024; Ulwiyah, 2023; Wahyuni et al., 2024,
Zafrullah, Meisya, et al., 2024). Metode analisis bibliometrik umumnya digunakan
dalam berbagai disiplin ilmu, fokusnya pada studi kuantitatif makalah jurnal, buku,
atau jenis komunikasi tertulis lainnya (Zafrullah, Fitriani, et al., 2023; Zafrullah,
Ramadhani, et al., 2024). Untuk menyusun pemetaan artikel secara menyeluruh, R-
Studio digunakan sebagai platform bibliometrik yang efektif (Saifudin, 2013).
Peneliti juga melakukan analisis dengan Vosviewer untuk mencari kebaruan dan
kelompok penelitian berdasarkan kata kunci (Ulwiyah, 2023).
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Gambar 1. Alur Penelitian Bibliometric

Dalam penelitian ini, tahap pertama melibatkan identifikasi sumber-sumber
iimiah yang relevan dengan penggunaan E-learning dalam pendidikan anak usia
dini. Penggunaan kata kunci khusus membantu memastikan relevansi dan
mempertahankan fokus penelitian. Selanjutnya, pencarian dilakukan di database
Scopus, yang terkenal sebagai sumber ilmiah yang terpercaya. Setelah melakukan
pencarian dengan kata kunci yang ditetapkan, 217 dokumen ditemukan untuk
selanjutnya dianalisis. Tahap keempat melibatkan evaluasi dokumen dengan
menggunakan perangkat lunak bibliometrik R Bibliometrix, dengan penilaian
relevansi terhadap konsep-konsep utama dalam konteks penggunaan kecerdasan
buatan dalam pendidikan anak usia dini. Proses ini juga melibatkan Vosviewer
untuk memetakan kebaruan penelitian (Aria & Cuccurullo, 2017; Cuccurullo et al.,
2016). Tahap terakhir melibatkan penyajian hasil, simpulan, dan penilaian
kuantitatif dari penelitian setelah data diolah, termasuk penjelasan mendalam
tentang temuan dan representasi visual hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Informasi Utama

Setelah dianalisis menggunakan Biblioshiny RStudio, maka informasi utama
dapat dilihat pada Gambar 2.

e = M

= Main Information o
e 2003:2023 136 217 9.37 %

= Authors Authors of single-authored d International Co-Authorship Co-Authors par Doc
631 29 13.36 % 3.3

: Author's Keywaords (DE) References Document Average Age MAverage citations per doc
- 630 6818 4.69 5.659

Gambar 2. Informasi Utama
144



AWLADY: Jurnal Pendidikan Anak

Homepage: www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/awlady
P-ISSN: 2541-4658 E-ISSN: 2528-7427

Vol. 10, No 2 September (2024)

Gambar 2 memberikan gambaran umum tentang hasil analisis bibliometrik
terhadap 217 dokumen yang menjadi fokus penelitian. Dokumen-dokumen ini,
diterbitkan antara tahun 2003 hingga 2023, berasal dari berbagai sumber, termasuk
136 jurnal, prosiding, dan buku dalam database Scopus. Terdapat peningkatan
pertumbuhan publikasi sebesar 9.37% secara rata-rata setiap tahunnya,
mencerminkan minat yang semakin meningkat terhadap analisis E-learning dalam
pendidikan anak usia dini. Analisis bibliografi ini juga mengungkap informasi
signifikan mengenai kontribusi penulis dan kerja sama internasional. Dari total 631
penulis, 29 di antaranya penulis tunggal, menunjukkan keberagaman dalam
penulisan artikel ini. Namun, hanya sekitar 13.36% kolaborasi penulis bersifat
internasional, dengan rata-rata 3.3 penulis per dokumen. Terdapat 630 kata kunci
dan 6818 referensi yang relevan, mencerminkan keragaman dan kedalaman
penelitian di bidang E-learning dalam pendidikan anak usia dini.

Tren Publikasi

Perkembangan penelitian pada penggunaan E-learning pada pendidikan
anak usia dini menjadi salah satu topik yang dibahas dalam analisis ini. Terkait tren
publikasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tren Publikasi

Tahun Jumlah Artikel Persentase
2003 4 1.84%
2004 1 0.46%
2005 1 0.46%
2006 1 0.46%
2007 2 0.92%
2008 2 0.92%
2009 4 1.84%
2010 4 1.84%
2011 4 1.84%
2012 3 1.38%
2013 3 1.38%
2014 7 3.23%
2015 10 4.61%
2016 9 4.15%
2017 8 3.69%
2018 17 7.83%
2019 24 11.06%
2020 24 11.06%
2021 31 14.29%
2022 34 15.67%
2023 24 11.06%
Total 217 100%

Dalam sepuluh tahun pertama, dari 2003 hingga 2013, hanya terdapat 29
publikasi mengenai E-learning dalam pendidikan anak usia dini. Namun, pada
dekade berikutnya, yaitu dari 2014 hingga 2023, jumlah tersebut meningkat secara
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signifikan menjadi 188 publikasi, mengalami peningkatan sebanyak 6 kali lipat.
Puncak aktivitas penelitian terjadi pada tahun 2022, dengan 34 publikasi atau
mencapai persentase 15.67% dari total. Hal ini mengindikasikan bahwa minat dan
fokus penelitian terhadap penggunaan E-learning dalam konteks pendidikan anak
usia dini mengalami perkembangan pesat selama dekade terakhir, mencerminkan
kebutuhan dan tantangan yang semakin diakui di dalam domain ini.
Afiliasi Paling Produktif

Afiliasi juga memegang peranan penting sebagai wadah dalam melakukan
penelitian. Berikut ini, afiliasi yang paling produktif dirinci dalam Tabel 2.

Tabel 2. Afiliasi Paling Produktif

g Jumlah

Afiliasi Negara Publikasi
Western University Kanada 20
Intel Labs Amerika Serikat 12
Waterford Research Institute IMandia 12
Sri Lanka Institute of Information Technology Sri Lanka 11
ESPOL Polytechnic University Ekuador 9
Universidad de Ciencias y Humanidades Peru 8
University of Johannesburg Afrika Selatan 8
Bialystok University of Technology Polandia 7
Democritus University of Thrace Yunani 6
Universidad de las Fuerzas Armadas ESPE Ekuador 6

Melalui analisis jumlah publikasi terkait E-learning dalam pendidikan anak
usia dini dari berbagai lembaga, dapat dilihat bahwa Western University dari
Kanada mendominasi dengan jumlah 20 publikasi. Hal ini menunjukkan kontribusi
yang signifikan dari lembaga ini dalam menggali dan mengembangkan
pengetahuan terkait penggunaan teknologi dalam pendidikan anak usia dini.
Sementara itu, Intel Labs dari Amerika Serikat dan Waterford Research Institute
dari Irlandia juga memiliki kontribusi yang cukup besar, masing-masing dengan 12
publikasi. Keberagaman kontributor terlihat melalui partisipasi lembaga-lembaga
dari berbagai negara, seperti Sri Lanka Institute of Information Technology dari Sri
Lanka, ESPOL Polytechnic University dari Ekuador, dan Democritus University of
Thrace dari Yunani. Peningkatan aktivitas penelitian ini mencerminkan kepentingan
global dalam menjawab tuntutan perkembangan teknologi informasi dan pendidikan
anak usia dini.

Penulis Paling Produktif
Penulis berperan penting dalam sebuah penelitian terkhusus pada bidang e-
learning pada pendidikan anak usia dini. Penulis paling produktif dapat dilihat pada
Tabel 3.
Tabel 3. Penulis Paling Produkiif

. e Jumlah
Penulis Afiliasi Negara Publikasi
Kathryn Feehan Waterford Research Institute ~ Amerika Serikat 6
Haya Shamir Waterford Research Institute ~ Amerika Serikat 6
Erik Yoder Waterford Research Institute ~ Amerika Serikat 6
Brianne A University of Western Ontario Kanada 4
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Bruijns
JAggrzggvnM' University of Western Kanada 4
David , , .

: Waterford Research Institute ~ Amerika Serikat 4
Pocklington
Trish Tucker University of Western Ontario Kanada 4
Kristi Adamo University of Ottawa Kanada 3
Shauna S Burke University of Western Kanada 3
Valerie Carson  University of Alberta Kanada 3

Melalui analisis afiliasi penulis dan jumlah publikasi terkait E-learning dalam
pendidikan anak usia dini, dapat dilihat bahwa peneliti dari Waterford Research
Institute, Amerika Serikat, yaitu Kathryn Feehan, Haya Shamir, dan Erik Yoder,
merupakan kontributor paling produktif dengan masing-masing enam publikasi.
Sementara itu, peneliti dari Kanada, terutama yang berafiliasi dengan University of
Western Ontario seperti Brianne A Bruijns dan Trish Tucker, juga memainkan peran
penting dengan masing-masing empat publikasi. Secara keseluruhan, distribusi
publikasi menunjukkan kolaborasi yang kuat antara peneliti di Amerika Serikat dan
Kanada dalam eksplorasi topik ini. Hal ini mencerminkan kontribusi signifikan dari
berbagai lembaga pendidikan di kedua negara terhadap perkembangan
pengetahuan mengenai penerapan E-learning dalam konteks pendidikan anak usia
dini.

Sumber Paling Produktif

Sumber seperti jurnal, buku, atau seminar dapat dijadikan sebagai wadah
untuk mempublikasikan sebuah hasil penelitian juga berperan penting dalam
sebuah penelitian. Sumber paling produktif dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Sumber Paling Produktif

: Total Jumlah
Sumber h-index  giasi  Publikasi

British Journal of Educational Technology 5 163 7
Computers and Education 5 165 7
ACM International Conference Proceeding 2 10 13
Series
Advances in Intelligent Systems and

: 2 22 4
Computing
BMC Public Health 2 22
Communications in Computer and

: . 2 21 9
Information Science
CSEDU 2017 - Proceedings of the 9th

) 2 9 2
International Conference
Proceedings of International Conference of > 7 6
the Learning Sciences, ICLS
Proceedings of the European Conference 2 3 4
on E-learning, ECEL
Proceedings of the European Conference 2 17 3

on Games-Based Learning
Melalui analisis metrik seperti h-index, total sitasi, dan jumlah publikasi pada
sumber-sumber terkait E-learning dalam pendidikan, dapat diidentifikasi bahwa
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British Journal of Educational Technology dan Computers and Education
memuncaki peringkat dengan h-index yang sama sebesar 5 dan total sitasi masing-
masing mencapai 163 dan 165, serta keduanya memiliki jumlah publikasi sebanyak
7. ACM International Conference Proceeding Series memiliki h-index 2 dengan total
sitasi sebanyak 10, sementara Advances in Intelligent Systems and Computing dan
BMC Public Health memiliki total sitasi lebih tinggi, yaitu 22, meskipun dengan h-
index yang sama, yaitu 2. Sementara itu, Communications in Computer and
Information Science memiliki h-index 2, total sitasi 21, dan jumlah publikasi 9.
Konferensi seperti CSEDU 2017, Proceedings of the International Conference of
the Learning Sciences (ICLS), Proceedings of the European Conference on E-
learning (ECEL), dan Proceedings of the European Conference on Games-Based
Learning memiliki nilai metrik yang cukup serupa dengan h-index dan total sitasi 2,
namun dengan variasi jumlah publikasi antara 2 hingga 6. Analisis ini memberikan
wawasan mengenai dampak dan produktivitas sumber-sumber ini dalam
mendukung riset dan perkembangan E-learning dalam pendidikan.
Dokumen dengan Sitasi Tertinggi

Dokumen dengan sitasi tertinggi mengindikasikan bahwa penulis yang ingin
melakukan penelitian e-learning pada pendidikan anak usia dini mengambil kutipan
dengan bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pendekatan, temuan, dan metodologi penelitian yang telah diterapkan oleh peneliti
terkemuka dalam bidang e-learning pada pendidikan anak usia dini, sehingga dapat
memberikan dasar yang kokoh dan wawasan yang kaya bagi penelitian mereka
sendiri. Dokumen dengan sitasi tertinggi dapat dilihat padaTabel 5.

Tabel 5. 10 Dokumen Teratas dengan Sitasi Tertinggi

Sitasi Judul Total Sitasi
(Frencken etal., Twenty-five-year atraumatic restorative 129
2012) treatment (ART)...
(Bird & Edwards, Children learning to use technologies 83
2015) through...
(Williams & Beam, Technology and writing: Review of 78
2019) research
0Nyeth2860P3L;rchase, Using developmental theories to inform.. 49

Technology integration for young

(Hu et al., 2021) children 47

(Nilsson et al., 2018) The playlpg-explorlng ghlld s a1
Reconceptualizing the relationship...

(Laurlzcglzlg)et al, Early childhood educators' teaching... 38
Development of E-Modules Based on

(Sofyan etal., 2019) Local Wisdom... 30

(Schmitt et al., 2018) Learning through play: The impact of 8

web-based games...
(Pang et al., 2021) Prediction of early childhood obesity with 27

machine learning...

Melalui analisis jumlah total sitasi pada beberapa paper terkait pendidikan
anak usia dini, dapat diidentifikasi beberapa karya yang mendapat perhatian dan
pengakuan di bidang e-learning pada pendidikan anak usia dini. Frencken et al.
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(2012) memimpin daftar dengan total 122 sitasi, menyoroti dampak besar dari
pendekatan perawatan restoratif tanpa trauma (ART) selama seperempat abad.
Bird & Edwards (2015) melalui karyanya mendapatkan 83 sitasi, menunjukkan
signifikansi penggunaan teknologi dalam pembelajaran anak-anak. Karya lain yang
mencuri perhatian adalah penelitian oleh Williams et al. (2019) tentang "Technology
and writing: Review of research,” yang memiliki total 78 sitasi. Secara keseluruhan,
kumpulan paper ini mencerminkan keragaman topik dalam pendidikan anak usia
dini, mulai dari perawatan kesehatan hingga integrasi teknologi, dan memberikan
kontribusi penting terhadap pemahaman dan praktik pendidikan anak usia dini pada
tahap perkembangan ini.

Fokus Penelitian dan Kebaruan Kata Kunci

Peneliti juga melakukan analisis dengan Bibliometric guna melihat fokus
penelitian dan kebaruan kata kunci pada penelitian penggunaan E-learning dalam
pendidikan anak usia dini. Terdapat enam Kkluster yang akan diinterpretasikan
dalam Gambar 3 dan Gambar 4.

Penilaian dan Pe.njbelajaran
Pendidikan Tinggi Digital untuk
assessment Anak-anak
\
educatiapal game
digitaligames
blendeddearning higher education I children
computgr games
childhoodéeducation
edycationjgomputing
edugation "
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Infrastruktur E-learning
untuk Pendidikan Anak

digital devices Usia Dini

&, VOSviewer
Gambar 3. Network visualization (Keyword Occurrence = 6)

Kluster berwarna merah dapat diberi judul "Teknologi Pendidikan". Dalam
Kluster ini, terdapat berbagai konsep dan metode pembelajaran seperti augmented
reality, blended learning, computer-aided instruction, e-learning, dan online learning
yang mendefinisikan evolusi pendidikan modern. Fokus pada pendidikan anak usia
dini dan teknologi pendidikan menciptakan sebuah paradigma baru dengan
pendekatan seperti digital technologies, early childhood education, dan learning
systems. Teknologi pendidikan juga merambah ke disiplin lain, seperti engineering
education, yang menandai transformasi mendalam dalam cara pembelajaran
disampaikan dan dipahami. Kluster ini mencerminkan kompleksitas dan inovasi
dalam pembelajaran modern, mengeksplorasi peran penting teknologi dalam
membentuk masa depan pendidikan.

Kluster berwarna hijau dapat diberi judul "Pembelajaran dan Perkembangan
Anak Usia Dini". Dalam Kluster ini, fokus utamanya adalah pada pembelajaran dan
perkembangan anak usia dini melalui berbagai pendekatan, termasuk controlled
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study dan human experiment. Kata kunci seperti child, infant, dan preschool child
menyoroti target populasi penelitian, yaitu anak-anak pada tahap pembelajaran
awal. Selain itu, physical activity memberikan penekanan pada pentingnya aktivitas
fisik dalam pengembangan anak. Child care memperlihatkan keberagaman aspek
perawatan anak, sementara questionnaire mencerminkan pendekatan metodologi
penelitian yang melibatkan pengumpulan data dari orang tua atau pengasuh untuk
memahami lebih baik kebutuhan dan pengalaman anak dalam konteks pendidikan.
Kluster ini menciptakan landasan konseptual untuk penelitian yang berfokus pada
pembelajaran dan perkembangan anak usia dini, dengan penekanan pada metode
studi yang terkontrol dan eksperimen manusia.

Kluster berwarna biru terang dapat diberi judul "Pembelajaran Digital untuk
Anak-Anak". Dalam Kluster ini, tercakup kata kunci seperti children, digital games,
educational computing, dan educational games, yang menggambarkan
penggabungan teknologi digital dalam konteks pendidikan anak usia dini. Computer
games dan human-computer interactions mencerminkan aspek interaktif dan
teknologi dalam proses pembelajaran. Education dan computer science
menunjukkan hubungan erat antara pembelajaran anak usia dini dan
perkembangan teknologi informasi. Kluster ini menciptakan ruang untuk eksplorasi
pendekatan inovatif dalam pembelajaran anak usia dini melalui pemanfaatan
permainan digital dan interaksi manusia-komputer, menggarisbawahi peran penting
teknologi dalam mencapai tujuan pendidikan pada tahap perkembangan ini.

Kluster berwarna kuning dapat diberi judul "Infrastruktur E-learning untuk
Pendidikan Anak Usia Dini". Kluster ini mencakup elemen-elemen kunci yang
mendukung pengembangan e-learning dalam konteks pendidikan anak usia dini.
Kurikulum dan pengajaran menunjukkan fokus pada pengembangan materi dan
metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini.
Penggunaan perangkat digital menekankan integrasi teknologi sebagai sarana
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Pelatihan personel
mencerminkan pentingnya pelatihan staf pendidik untuk mengimplementasikan e-
learning dengan efektif, sementara aspek profesional menyoroti aspek-aspek
profesionalisme dalam mengelola e-learning pada tahap pendidikan awal. Kluster
ini  menciptakan landasan holistik yang mencakup infrastruktur pendidikan,
pembelajaran yang inovatif, pelatihan personel, dan aspek profesional dalam
penerapan e-learning pada anak usia dini.

Kluster berwarna ungu dapat diberi judul "Pembelajaran dan Literasi Anak
Usia Dini". Dalam kluster ini, fokus terarah pada hasil pembelajaran dan literasi
sebagai elemen kunci dalam konteks pendidikan anak usia dini. Pembelajaran
digital atau e-learning dapat diintegrasikan dengan pendidikan anak usia dini untuk
meningkatkan hasil pembelajaran dan literasi anak-anak melalui metode yang
interaktif dan berbasis teknologi. Kluster ini mencerminkan pentingnya memahami
dan mengembangkan kemampuan literasi sejak dini melalui pemanfaatan teknologi
pembelajaran elektronik. Sedangkan Kluster yang berwarna biru laut dapat diberi
judul  "Penilaian dan Pendidikan Tinggi". Dalam konteks e-learning dalam
pendidikan anak usia dini, aspek penilaian menjadi krusial untuk mengukur
efektivitas metode pembelajaran online. Peningkatan kualitas pendidikan anak usia
dini melalui e-learning memerlukan strategi evaluasi yang tepat guna untuk
memastikan pencapaian tujuan pembelajaran secara efekiif.
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Gambar 4. Kebaruan Kata Kunci

Berdasarkan visualisasi tahun 2021, kata kunci seperti child, human
experiment, preschool child, questionnaire, intent, dan child care yang teridentifikasi
dalam warna kuning menunjukkan bahwa penelitian dalam konteks e-learning di
pendidikan anak usia dini masih relatif baru. Temuan ini memberikan rekomendasi
yang kuat untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut, khususnya dalam eksplorasi
aspek-aspek tersebut dalam domain e-learning di pendidikan anak usia dini.
Dengan demikian, penelitian lebih lanjut dapat memperdalam pemahaman
terhadap faktor-faktor yang memengaruhi pembelajaran anak usia dini melalui e-
learning, sekaligus memberikan landasan yang kokoh untuk pengembangan
metode dan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam menghadapi kebutuhan
pendidikan modern.

SIMPULAN

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa tren publikasi penggunaan e-
learning pada pendidikan anak usia dini selama sepuluh tahun terakhir mengalami
peningkatan signifikan, melonjak 6 kali lipat dari 29 menjadi 188 publikasi. Western
University dari Kanada mendominasi dengan 20 publikasi, sementara British
Journal of Educational Technology dan Computers and Education menjadi yang
tertinggi dengan h-index 5, total sitasi 163 dan 165, serta 7 publikasi masing-
masing. Frencken et al. (2012) menjadi dokumen dengan sitasi tertinggi, mencapai
total 122 sitasi. Analisis kluster menunjukkan variasi aspek, mulai dari pemanfaatan
teknologi pendidikan hingga literasi anak usia dini, menciptakan landasan bagi
penelitian lebih lanjut. Rekomendasi penelitian diindikasikan oleh kata kunci seperti
child, human experiment, preschool child, questionnaire, intent, dan child care,
menunjukkan potensi eksplorasi dalam domain e-learning untuk anak usia dini.
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